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ABSTRACT 

 This research aimed to know the density and diversity of plankton at 

Mangetan Canal from headwaters to downstream area in March 2014. This study 

is located in Mangetan Canal, Sidoarjo, East Java Province . Plankton sampling 

conducted in nine sampling stations representing Mangetan Canal waters. The 

type of plankton found in the research area as many as 26 species of 

phytoplankton from 7 classes of Chlorophyceae, Bacillariophyceae, 

Cyanophyceae, Fragilariophyceae, Ulvophyceae, Coleochaetophyceae, 

Charophyceae and 8 species of zooplankton from 4 classes of Phyllopoda, 

Maxillopoda, Ostracod, Monogononta. The results showed that the highest density 

of phytoplankton in March is in the upstream reaches as much as 183 

plankton/mL. Diversity index of phytoplankton in the upstream, midstream and 

downstream Mangetan Canal each of 6594, 5005 and 9664. Phytoplankton 

dominance index value in the flow Mangetan Canal ranged between 1149-1927. 

While the highest zooplankton densities are found in the upstream and midstream 

three plankton/mL. Zooplankton diversity index upstream-downstream Mangetan 

Canal ranging between 2581-2646 . Dominance index value of zooplankton in the 

flow Mangetan Canal ranges between 2.0833-2.084  

 

Keywords: Plankton, phytoplankton, zooplankton, density, diversity, Mangetan 

Canal waters . 

 

 

PENDAHULUAN 

 Salah satu kebutuhan yang sangat penting untuk kelangsungan hidup suatu 

organisme atau makhluk hidup di bumi adalah air, terutama air tawar. Air ini 

digunakan oleh organisme untuk memenuhi kebutuhan internal yaitu menunjang 

proses fisiologi tubuh dan memenuhi kebutuhan eksternal yaitu untuk menunjang 

habitatnya. Habitat tersebut terbagi menjadi 2 yaitu habitat terestrial dan akuatik 

(perairan) yang meliputi perairan tawar dan perairan laut. Soegianto (2010) 

menyebutkan bahwa lingkungan hidup perairan tawar dapat dibagi menjadi dua 

golongan besar yaitu perairan menggenang (lentik) dan perairan mengalir (lotik). 

Contoh perairan lentik adalah danau, sedangkan contoh perairan lotik adalah 

sungai dan kanal. Perairan tawar berperan sebagai habitat bagi berbagai 

mailto:g.a.d.diasari@gmail.com


organisme, salah satu kelompok organisme yang hidup di air tawar tersebut adalah 

plankton.  

 Mangetan Kanal atau yang biasanya dikenal dengan Kali Mangetan Kanal 

terletak di Kabupaten Sidoarjo Provinsi Jawa Timur. Mangetan Kanal 

mempunyai panjang ± 36,3 km, lebar ± 14 meter dan kedalaman ± 5 meter. 

Arus di Mangetan Kanal ini cukup deras di bagian hulu dan mulai melambat 

sampai ke hilir sungai. Aliran airnya berkelok-kelok. Berdasarkan 

pemanfaatannya, Mangetan Kanal digunakan untuk memenuhi keperluan 

masyarakat sehari-hari guna menunjang proses kehidupan, penampung air hujan, 

dan keperluan industri. Ada beberapa industri mengambil intake di saluran 

Mangetan Kanal tentunya atas ijin PT. Jasa Tirta dengan membayar retribusi 

tertentu. Selain itu fungsi utama aliran air dari Mangetan Kanal ini adalah untuk 

irigasi lahan pertanian masyarakat sekitar Mangetan Kanal (Idfi, 2010). 

 Pertumbuhan perekonomian yang pesat di daerah Mangetan Kanal 

mengakibatkan terjadinya alih fungsi lahan. Alih fungsi lahan tersebut 

diantaranya adalah penyusutan 173 Ha lahan sawah menjadi kawasan 

permukiman dan industri (Idfi, 2010). Daerah sekitar hulu sungai masih 

didominasi permukiman, sedangkan daerah tengah dan hilir sudah mulai 

didominasi oleh permukiman padat penduduk dan industri. Hal ini berpotensi 

terjadinya perubahan fungsi dan keadaan fisik maupun kimia perairan Mangetan 

Kanal semakin tidak terkontrol.  

 Aliran air yang digunakan untuk irigasi dan kebutuhan masyarakat sekitar 

di daerah Mangetan Kanal tersebut terindikasi bercampur dengan limbah 

domestik, limbah industri kertas dan limbah pertanian yang berasal dari daerah 

pertanian (sawah). Keadaan tersebut berpengaruh terhadap kehidupan organisme 

yang hidup di perairan Mangetan Kanal, salah satu contohnya adalah plankton 

yang memiliki fungsi sebagai indikator kualitas air suatu perairan dan sumber 

nutrisi bagi organisme lain yang hidup di perairan tersebut. Dampak lainnya 

adalah kualitas air irigasi yang digunakan masyarakat untuk kebutuhan 

pertaniannya menjadi buruk (Idfi, 2010). 

 Penelitian ini merupakan penelitian tentang kepadatan dan 

keanekaragaman plankton yang ada di Mangetan Kanal, yang merupakan 

wilayah aliran dari Kali Brantas Surabaya. Fokus penelitian ini diarahkan untuk 

mengetahui plankton yang terdapat di Mangetan Kanal.  

 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan tempat penelitian  

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014. Pengambilan sampel 

plankton bertempat di perairan Mangetan Kanal, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi 

Jawa Timur. Identifikasi sampel plankton dilakukan di laboratorium 

Biosistematika, Fakultaas Sains dan Teknologi, Universtas Airlangga. 



Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah plankton yang dikoleksi 

dari Mangetan Kanal, larutan formalin 37%, kertas pH universal, pipet tetes, 

kertas label, botol film, spidol marker. 

 

Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah plankton nett, ember plastic 

berukuran 10 liter, Global Positioning System (GPS), Flow meter (Geopacks 

Flowmeter Jenis MFP 51), kamera digital, mikroskop, Sedgewich-Rafter, pipet 

tetes, alat tulis, peta lokasi dan buku panduan untuk identifikasi spesies plankton. 

 

Cara kerja 

 

Pengambilan sampel plankton 

Pengambilan sampel plankton dilakukan pada 3 bagian kanal yaitu bagian 

hulu, tengah, dan hilir yang mewakili Mangetan Kanal. Pada 3 bagian kanal  

tersebut dibagi menjadi 9 stasiun. Stasiun 1, 2, dan 3 (yang mewakili bagian hulu 

Mangetan Kanal); stasiun 3, 4, dan 5 (yang mewakili bagian tengah Mangetan 

Kanal); stasiun 7, 8, dan 9 (yang mewakili bagian hilir Mangetan Kanal).Peta 

lokasi stasiun dan titik sampling yang mewakili daerah hulu, tengah, dan hilir 

Mangetan Kanal. 

Daerah yang dipilih meliputi daerah pinggiran sungai (dekat wilayah 

riparian) sebelah kanan, sebelah kiri dan bagian tengah. Pada setiap stasiun, jarak 

pengambilan sampel adalah ± 500 meter. Dan jarak antar bagian kanal yang satu 

menuju bagian yang lain adalah ± 5 km. Dengan panjang lokasi sampling ± 20 km 

dari 36.5 km panjang Mangetan Kanal. Pengambilan sampel di bagian hulu, 

tengah, dan hilir dengan kedalaman stasiun sampling yang berbeda, dilakukan 

dengan mengambil air sungai menggunakan ember sebanyak 100 liter kemudian 

disaring dengan nett plankton dengan ukuran mesh (pori) 80 µm.  

Setelah melakukan pengambilan sampel plankton, selanjutnya sampel 

dimasukkan ke dalam botol film dan difiksasi atau diawetkan dalam larutan 

formalin 4% dan diberi label. Sampel tersebut kemudian diidentifikasi lebih lanjut 

di Laboratorium Biosistematika, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Airlangga. 

 

Analisis sampel plankton 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif eksploratif dari 

plankton. Untuk itu terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi spesies 

Indentifikasi spesies dilakukan melalui pengamatan mikroskop dan setelah 

ditemukan suatu organisme kemudian diidentifikasi menggunakan buku 



identifikasi plankton, yaitu buku Plankton (A Guide To Their Ecology And 

Monitoring For Water Quality) dan Fresh-Water Biology (Second Edition). 

2. Visualisasi 

Visualisasi dilakukan menggunakan kamera digital. Visualisasi ini berfungsi 

untuk menggambarkan jenis plankton yang diamati sehingga memudahkan 

deskripsi spesies plankton tersebut. 

 

Analisis perhitungan data 

  Dari data yang telah diperoleh kemudian dilakukan analisis untuk 

menggukur kelimpahan plankton, indeks keanekaragaman jenis, indeks dominansi 

dan indeks kemerataan dengan persamaan sebagai berikut: 

 

1. Kepadatan plankton 

Kepadatan fitoplankton dan zooplankton dihitung berdasarkan metode sapuan 

diatas gelas objek dengan satuan individu per liter (ind/L) (Wickstread 1965). 

  𝑁 =
q

f × v
  

Keterangan:  N : kepadatan plankton per liter 

   q : kelimpahan plankton 

   f : fraksi yang diambil (volume sub sampel per volume sampel) 

   v : volume air yang tersaring  

   

2. Indeks keanekaragaman 

Analisis indeks keanekaragaman digunakan untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis organisme akuatik. Persamaan yang digunakan untuk 

menghitung indeks ini adalah persamaan Shanon-Winener seperti berikut 

(Magurran 1988): 

𝐻′ = − ∑ Pi . ln Pi𝑠
𝑡=1   

Keterangan: H’ : Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener 

  S : jumlah spesies 

  Pi : ni/N 

  ni : jumlah individu spesies 

  N : jumlah total plankton 

 Kisaran indeks keanekaragaman (H’) diklasifikasikan sebagai berikut 

(Magurran 1988): 

 0<H’<1.5 = keanekaragaman rendah 

 1.5<H’<3.5 = keanekaragaman sedang 

 H’>3.5  = keanekaragaman tinggi 

 Menurut Wilhm & Dorris (1968) nilai indeks keanekaragaman (H’) 

dikaitkan dengan tingkat pencemaran adalah sebagai berikut: 

 H’>3  = tidak tercemar   

 1<H’<3 = tercemar sedang 

 0<H’<1 = tercemar berat 

Kenekaragaman rendah berarti kondisi perairan labil karena perairan 

tersebut hanya cocok bagi jenis tertentu. Keanekaragaman sedang atau moderat 



menandakan organisme tersebut menyebar merata. Keanekaragaman tinggi atau 

stabil menandakan jenis organisme variasinya tinggi dan didukung oleh faktor 

lingkungan yang prima untuk semua jenis yang hidup dalam habitat bersangkutan 

(Odum 1993). 

 

3. Indeks dominansi (D’) 

Indeks dominansi simpson digunakan untuk mengetahui adanya 

pendominansian jenis tertentu di perairan dengan persamaan sebagai berikut 

(Odum 1993): 

 𝐷 = ∑(𝑃𝑖)2 =  ∑(
𝑛𝑖

𝑁
)2 

Keterangan: D = indeks dominansi 

  ni = jumlah individu spesies I (ind/l) 

  N = jumlah total plankton tiap titik pengambilan sampel (ind/l) 

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0-1. Nilai yang mendekati nol 

menunjukan bahwa tidak ada genus dominan dalam komunitas. Sebaliknya, nilai 

yang mendekati 1 meunjukan adanya genus yang dominan. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kondisi struktur komunitas dalam keadaan labil dan terjadi 

tekanan ekologis (Magurran 1988). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Spesies-spesies plankton di perairan Mangetan Kanal pada bulan Maret 

 

Dari hasil pengambilan sampel plankton di 9 stasiun penelitian dan 

kemudian dilanjutkan dengan proses identifikasi sampel diketahui komposisi dan 

jenis plankton yang ada di Mangetan Kanal pada bulan Maret sebagai berikut 

ditemukan 26 spesies, yaitu 8 spesies dari kelas Chlorophyceae (Eudorina sp, 

Spirogyra sp.1, Spirogyra sp. 2, Spirogyra sp. 3, Pediastrum simplex, 

Hydrodictyon sp, Coelastrum sp, dan Stigeoclonium sp), 6 spesies dari kelas 

Bacillariophyceae (Surirella sp, Tabellaria sp, Fragilaria sp, Melosira sp, 

Coscinodiscus sp, dan Diatoma vulgaris), 7 spesies dari kelas Cyanophyceae 

(Oscillatoria  sp.1, Oscillatoria sp.2, Oscillatoria sp.3, Oscillatoria sp.4, 

Spirulina sp, Lyngbya sp, dan Calothrix sp), 1 spesies dari kelas 

Fragilariophyceae (Synedra ulna), 2 spesies dari kelas Ulvophyceae (Ulothrix sp 

dan Cladophora sp), 1 spesies dari kelas Coleochaetophyceae (Coleochaete sp) 

dan 1 spesies dari kelas Charophyceae (Closterium gracile). Jumlah fitoplankton 

terbanyak terdapat di bagian hulu kanal dengan jumlah spesies terbanyak ada pada 

stasiun 2 sejumlah 16 spesies. Sedangkan jumlah spesies paling sedikit terdapat di 

bagian hilir kanal dengan jumlah spesies terendah ada di stasiun 9 sejumlah 4 

spesies. Sedangkan komposisi dan jenis zooplankton yang ada di Mangetan Kanal 

pada bulan Maret sebagai berikut ditemukan 8 spesies zooplankton, yaitu yaitu 1 

spesies dari kelas Phyllopoda (fillum Arthropoda, spesies Diaphanosoma 



brachyurum), 4  spesies dari kelas Maxillopoda (fillum Arthropoda, spesies 

Bryocamptus sp, Eucyclops sp, Cyclops sp, dan Larva nauplius Copepoda), 1 

spesies dari kelas Ostracoda (fillum Arthropoda, spesies Cypridina sp) dan 2 

spesies dari kelas Monogononta (fillum Rotifera, spesies Keratella sp dan 

Brachionus sp). Jumlah spesies zooplankton yang paling banyak ditemukan 

adalah dari kelas Maxillopoda dengan jumlah 4 spesies sedangkan kelas 

fitoplankton paling sedikit jumlahnya yaitu Phyllopoda dan Ostracoda masing-

masing berjumlah 1 spesies. Jumlah zooplankton terbanyak terdapat di bagian 

tengah kanal dengan jumlah spesies terbanyak ada pada stasiun 6 sejumlah 4 

spesies. Sedangkan jumlah spesies paling sedikit terdapat di bagian hulu kanal 

dengan jumlah spesies terendah ada di stasiun 3 sejumlah 1 spesies. Bahkan di 

stasiun 5, 7 dan 8 tidak ditemukan spesies zooplankton. 

Kepadatan fitoplankton 

Dari gambar 1, rata-rata kepadatan fitoplankton tertinggi ditemukan di 

bagian hulu (Stasiun 1-3), sedangkan kepadatan terendah ditemukan di bagian 

hilir (Stasiun7-9). Jumlah kepadatan fitoplankton tertinggi di bagian hulu dimiliki 

oleh kelas Bacillariophyceae sebanyak 183 plankton/mL. Hal ini terjadi pula pada 

pada bagian tengah dan hilir, kepadatan tertinggi dimiliki oleh kelas 

Bacillariophyceae masing-masing sebanyak 62 plankton/mL dan 16 plankton/mL. 

Pada bagian hulu, tengah dan hilir memiliki kesamaan spesies yang tertinggi yaitu 

dari kelas Bacillariohyceae dengan spesies tertinggi secara berurut sebagai berikut 

Diatoma vulgaris, Tabellaria sp dan Fragilaria sp. Hal tersebut terjadi karena 

banyaknya unsur hara akibat masuknya bahan organik dari luar bagian Mangetan 

Kanal yang terbawa oleh air limpasan akibat sebelum pengambilan sampel di 

daerah tersebut telah turun hujan sehingga mengakibatkan tingginya pertumbuhan 

spesies tersebut. 

 

 
Gambar 1. Diagram Batang Rata-rata Kepadatan Fitoplankton di 

Setiap Bagian Mangetan Kanal pada Bulan Maret 
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Indeks keanekaragaman dan dominansi fitoplankton  

 

 
Gambar 2. Diagram Batang Indeks Keanekaragaman dan Dominansi 

Fitoplankton di Aliran Mangetan Kanal pada Bulan Maret 

 

Indeks keanekaragaman (H’) fitoplankton di bagian hulu, tengah dan hilir 

Mangetan Kanal masing-masing sebesar 6.594, 5.005 dan 9.664 (Gambar 2). 

Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat di bagian hilir (Stasiun 7-9) Mangetan 

Kanal yaitu sebesar 9.664 sedangkan yang terendah terdapat pada bagian tengah 

(Stasiun 4-6) Mangetan Kanal yaitu sebesar 5.005. Berdasarkan nilai indeks 

keanekaragaman (Gambar 4.2) dapat diketahui bahwa tiap bagian Mangetan 

Kanal berada dalam tingkat pencemaran sedang. Menurut Wilhm & Dorris 

(1968), suatu perairan mengalami tingkat pencemaran sedang apabila 1<H’<3. 

Nilai indeks dominansi (D’) fitoplankton di aliran Mangetan Kanal 

menunjukan nilai yang berkisar antara 1.149-1.927 (Gambar 2). Nilai indeks 

dominansi tertinggi berada di bagian hilir perairan Mangetan Kanal yaitu sebesar 

1.927, sedangkan nilai indeks dominansi terendah berada di bagian hulu perairan 

Mangetan Kanal yaitu sebesar 1.149. Nilai indeks dominansi ini menunjukan nilai 

yang cukup tinggi. Hal ini menunjukan terjadi dominansi spesies tertentu di 

perairan Mangetan Kanal yang disebabkan oleh tingginya kepadatan salah satu 

spesies yang ditemukan pada bagian hilir yaitu Fragillaria sp. Apabila nilai 

dominansi mendekati nilai 1 berarti dalam struktur komunitas tersebut terdapat 

jenis yang mendominasi jenis lainnya, sebaliknya apabila mendekati nilai 0 berarti 

di dalam strukttur komunitas tersebut tidak terdapat jenis yang secara ekstrim 

mendominasi spesies lainnya (Pirzan & Pong-Masak 2008). 
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Kepadatan zooplankton 

 

 
Gambar 3. Diagram Batang Rata-rata Kepadatan Zooplankton di Setiap 

Bagian Mangetan Kanal pada Bulan Maret 

 

Dari gambar 3, kepadatan zooplankton tertinggi ditemukan di bagian hulu 

(Stasiun 1-3) dan tengah (Stasiun 4-6) masing-masing sebesar 3 plankton/mL dari 

7 spesies yaitu Diaphanosoma brachyurum, Bryocamptus sp, Eucyclops sp, 

Cyclops sp, Larva nauplius Copepoda, Cypridina sp dan Keratella sp. Hanya saja 

bagian hulu (Stasiun 1-3) ditemukan zooplankton sebanyak 3 plankton/mL dari 5 

spesies yaitu Bryocamptus sp, Eucyclops sp, Cyclops sp, Larva nauplius 

Copepoda, Cypridina sp dan Brachionus sp. Sedangkan kepadatan terendah 

ditemukan di bagian hilir (Stasiun 7-9) sebesar 1 plankton/mL dari 2 spesies yaitu 

Cyclops sp dan Larva nauplius Copepoda. Tingginya kepadatan zooplankton di 

bagian hulu dan tengah karena dipengaruhi oleh kepadatan dari fitoplankton. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil pengamatan kepadatan fitoplankton yang tergolong 

tinggi di bagian hulu dan tengah perairan Mangetan Kanal. Selain itu, kepadatan 

zooplankton dapat juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kepadatan 

fitoplankton, arus dan adanya predator (Nybakken 1988). 
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Indeks keanekaragaman dan dominansi zooplankton 

 

 
 

Gambar 4. Diagram Batang Indeks Keanekaragaman dan Dominansi 

Zooplankton di Aliran Mangetan Kanal pada Bulan Maret 

 

Indeks keanekaragaman (H’) zooplankton di bagian hulu, tengah dan hilir 

Mangetan Kanal masing-masing sebesar 2.565, 2.623 dan 2.709 (Gambar 4.27). 

Indeks keanekaragaman tertinggi terdapat di bagian hilir Mangetan Kanal sebesar 

2.709 sedangkan yang terendah terdapat pada bagian hulu sebesar 2.565. Menurut 

Maguran (1988) seluruh keanekaragaman zooplankton di bagian hulu--hilir 

Mangetan Kanal yang berkisar antara 2.581--2.646 adalah termasuk sedang 

(1.5<H’<3.5). 

Nilai indeks dominansi (D’) zooplankton di sepanjang aliran Mangetan 

Kanal berkisar antara 2.0833-2.084  (Gambar 4). Nilai indeks dominansi tertinggi 

ada pada bagian tengah sebesar 2.084, sedangkan nilai indeks dominansi terendah 

ada pada bagian hilir sebesar 2.0833. Hal ini disebabkan oleh tingginya kepadatan 

salah satu jenis zooplankton yang ditemukan pada bagian tengah yaitu Larva 

nauplius Copepoda. Nilai indeks dominansi (D’) zooplankton di sepanjang aliran 

Mangetan Kanal berkisar antara 2.083-2.084, hal ini menunjukan terjadi 

dominansi spesies tertentu di perairan tersebut. Apabila nilai dominansi mendekati 

nilai 1 berarti dalam struktur komunitas tersebut terdapat jenis yang mendominasi 

jenis lainnya, sebaliknya apabila mendekati nilai 0 berarti di dalam struktur 

komunitas tersebut tidak terdapat jenis yang secara ekstrim mendominasi spesies 

lainnya (Pirzan & Pong-Masak 2008). 
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KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kepadatan fitoplankton tertinggi ditemukan di bagian hulu dan terendah di 

bagian hilir. Kepadatan zooplankton tertinggi ditemukan di bagian hulu 

dan tengah, sedangkan kepadatan terendah ditemukan di bagian hilir. 

2. Indeks keanekaragaman fitoplankton di bagian hulu, tengah dan hilir 

Mangetan Kanal masing-masing sebesar 6.594, 5.005 dan 9.664. 

Keanekaragaman zooplankton di bagian hulu-hilir Mangetan Kanal 

berkisar antara 2.581-2.646. Hal ini menunjukan suatu perairan mengalami 

tingkat pencemaran sedang, karena nilai indeks dominansi 1<H’<3. 

3. Nilai indeks dominansi fitoplankton di aliran Mangetan Kanal menunjukan 

nilai yang berkisar antara 1.149-1.927. Nilai indeks dominansi  

zooplankton di sepanjang aliran Mangetan Kanal berkisar antara 2.0833-

2.084.   
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